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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Mengajar Belajar Matematika
1. Pengertian Metode
Metode dalam arti harfiah adalah cara teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud, atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan sesuatu kegiatan guna mencapai tujuan tertentu.

Hudojo berpendapat mengajar merupakan suatu cara untuk menyampaikan struktur-struktur dan konsep-konsep matematika kepada siswa sehingga siswa dapat ikut aktif berpartisipasi di dalam proses belajar.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa untuk memberikan orientasi, latihan dan umpan balik tentang suatu bahan ajar diperlukan cara atau teknik penyampaian yang sering disebut dengan metode pembelajaran. Berbagai metode pembelajaran perlu dipelajari, agar dalam penyajian suatu bahan ajar, dapat diplih metode pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran.
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2. Metode Mengajar Matematika
Mengajar pada prinsipnya adalah membimbing siswa dalam kegiatan belajar Adapun pengertian mengajar juga banyak ahli yang memberi pemaknaan berbeda namun pada hakekatnya sama.

Dr. Moh Uzer Usman berpendapat bahwa mengajar merupakan usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan pengajaran yang menimbulkan proses belajar. 

Sementara itu menurut Herman Hudoyo, mengajar                                 adalah proses interaksi antara guru dan siswa di mana guru mengharapkan siswanya dapat menguasai pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang benar-benar dipilih oleh guru.

Dari pengertian diatas mengandung makna bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator dalam kegiatan belajar siswa dan juga hendaknya guru mampu memanfaatkan lingkungan. 

Dalam kegiatan belajar mengajar matematika, metode mengajar akan mempengaruhi kegiatan peserta didik. Belajar matematika mengajari bagaimana menyelesaikan masalah. Untuk mampu menyelesaikan masalah siswa dilatih untuk berfikir logis dan sistematis. Kegiatan belajar merupakan suatu hubungan integratife yang saling berhubungan dengan materi sebelumnya.

Siswa dituntut aktif untuk berlatih bagaimana menyelesaikan masalah. Dalam menyelesaikan masalah peserta didik perlu memahami proses penyelesaian dan menjadi terampil dalam mengidentifikasi kondisi dan konsep yang relevan. 
 
Yang dimaksud metode mengajar matematika yaitu suatu cara atau teknik mengajar matematika yang disusun secara sistematik dan logik. Ditinjau dari segi hakekat matematika dan segi psikologisnya:
a) Segi hakekat matematika

Matematika dalam membuktikan atau mencari jawab delalu menggunakan metode deduktif. Yang penalarannya menggunakan logika deduktif “jika…, maka….” Dan suatu kebenaran matematika dikembangkan berdasarkan alasan logik

Ditinjau dari cara berfikir menyelesaikan masalah, metode deduktif dibagi menjadi dua macam, yaitu metode analitik dan metode sintetik. Metode analitik adalah cara berfikir menyelesaikan masalah berjalan dari yang tidak diketahui ke yang diketahui. Dimulai dari apa yang harus dicari kemudian mengaitkan dengan yang sudah diketahui kemudian diperoleh hasilnya. Metode sintetik adalah cara berfikir menyelesaikan masalah dimulai dari yang diketahui ke yang tidak diketahui, hingga kemudian diperoleh hasil.
Dari kedua metode jika diterapkan dapat menajamkan penalaran peserta didik namun harus tetap menggunakan pertimbangan sisi psikologis siswa. Karena pembelajaran matematika akan maksimal jika pendidik memperhitungkan sisi psikologis siswa.

b) Segi psikologis
Seorang pendidik harus memperhatikan sisi psikologis siswa sehingga pemberian treatment yang tepat akan membantu keberhasilan siswa dalam belajar.
Ada beberapa macam metode mengajar yang dapat diaplikasikan ditinjau dari sisi psikologis siswa, antara lain:

1) Metode ekspositori

Suatu cara menyampaikan informasi atau gagasan dengan menggunakan lisan atau tulisan.

2) Metode penemuan

Suatu cara menyampaikan informasi atau gagasan dengan menggunakan proses menemukan.

3) Metode laboratorium

Belajar matematika tidak hanya membaca atau mendengarkan, tetapi belajar sambil mengobservasi.

4) Metode Diskusi

Kegiatan belajar mengajar yang terjadi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa.

5) Metode Belajar Sendiri

Suatu kegiatan belajar perseorangan dibawah bimbingan guru. Metode ini bermanfaat untuk memupuk keterampilan dan kebiasaan belajar mandiri.

3. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perkembangan manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan tingkah laku. Karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan integratif untuk mencapai prestasi belajar.

Kemampuan manusia untuk belajar merupakan karakteristik penting yang membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. Belajar mempunyai keuntungan, baik bagi individu maupun bagi masyarakat. 

Seperti yang diungkapkan menurut James O’Whittaker, ”learning may be defined as the process by which behavior originates or is alterd trough training or experience” (belajar dapat didefinisikan sebagai proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman.

Sedangkan menurut Herman Hudojo bahwa belajar merupakan kegiatan bagi setiap orang. Pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk, dimodifikasi dan berkembang disebabkan belajar. Karena itu, seseorang dikatakan belajar bila dapat diasumsikan dalam diri orang itu menjadi suatu proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku.

Hal ini senada dengan yang diungkapkan Muhibbin Syah “Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa.

Dari ketiga definisi tersebut menunjukkan bahwa belajar merupakan proses yang dilakukan individu atau kelompok untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku. Belajar dapat pula bertujuan mengubah kebiasaan lama menuju kepada perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil dari pengalaman individu. Juga untuk menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.

Belajar sangat penting dan harus dilakukan dalam hidup, karena dengan belajar dapat melakukan perbaikan hidup dalam berbagai hal yang menyangkut kepentingan hidup.

a. Ciri– ciri Belajar 

Dari beberapa definisi para ahli di atas Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni menyimpulkan beberapa ciri- ciri belajar sebagai berikut:

1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Ini berarti, bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar.

2) Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti, bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-ubah. Tetapi, perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur hidup.

3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. 

4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.

5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku.

b. Faktor – faktor Belajar

1) Faktor Internal

a) Kesehatan

Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan belajar. Bila seseorang selalu tidak sehat dapat mengakibatkan tidak bergairah untuk belajar.

Demikian halnya jika kesehatan rohani (jiwa) kurang baik, misalnya mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa akan mengurangi semangat belajar. Karena itu, pemeliharaan kesehatan sangat penting bagi setiap orang baik fisik maupun mental agar badan tetap kuat pikiran selalu segar dan bersemangat dalam kegiatan belajar.

b) Intelegensi dan Bakat

Seseorang yang memiliki intelegensi baik (IQ-nya tinggi) umumnya mudah belajar dan hasilnya pun cenderung baik. Sebaliknya, orang yang intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar, lambat berfikir sehangga prestsi belajarnya pun rendah.

Bakat juga besar pengaruhnya dalam menentukan keberhasilan belajar. Selanjutnya, bila seseorang mempunyai intelegensi tinggi dalam bidang yang dipelajari, maka proses belajarnya akan lancar dan sukses bila dibandingkan dengan orang yang memiliki bakat saja tetapi intelegensinya rendah. 

c) Minat dan Motivasi

Minat dapat timbul karena daya tarik dari luar dan juga datang dari hati sanubari. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal besar artinya untuk mencapai atau memperoleh tujuan yang diamati itu. Timbulnya minat belajar disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan yang baik.

Motivasi berbeda dengan minat, ia adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan suatu pekerjaan yang bisa berasal dari dalam diri atau dari luar.

d) Cara Belajar

Cara belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan.

2) Faktor Eksternal

Proses belajar didorong oleh motivasi intrinsik siswa. Di samping itu proses belajar juga terjadi, atau menjadi bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan siswa. Dengan kata lain aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran disusun dengan baik. Dimyati menjabarkan faktor- faktor ekstern belajar sebagai berikut:

a) Guru Sebagai Pembina Siswa Belajar

Di dalam mengajar matematika, pengajar harus menguasai dengan baik materi yang diajarkan, namun penguasaan terhadap bahan saja belumlah cukup. Agar peserta didik berpartisipasi intelektual dalam belajar, pengajar seyogyanya juga memahami teori belajar sehingga belajar matematika menjadi bermakna bagi peserta didik.

Guru adalah pengajar yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar bidang study yang sesuai dengan keahliannya, tetapi juga menjadi pendidik generasi muda bangsanya. Sebagai pendidik, ia memusatkan kepribadian pada kepribadian siswa, khususnya berkenaan dengan kebangkitan belajar. Kebangkitan belajar tersebut merupakan wujud emansipasi diri siswa. Sebagai guru yang pengajar, ia bertugas mengelola kegiatan belajar siswa di sekolah.  

b) Prasarana dan Sarana Pembelajaran
Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah, ruang belajar, lapangan olahraga, ruang ibadah, ruang kesenian, dan peralatan olahraga. Sarana pembelajaran meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah. Dan berbagai media pengajaran lain. Lengkapnya Prasarana dan sarana pembelajaran merupakan kondisi pembelajaran yang baik.

c) Kebijakan Penilaian

Proses belajar mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa atau unjuk kerja siswa. Sebagai suatu hasil maka dengan unjuk kerja tersebut, proses belajar berhenti untuk sementara. Dan terjadilah penilaian. Dengan penilaian yang dimaksud adalah penentuan sampai sesuatu dipandang berharga, bermutu dan bernilai. Ukuran tentang hal itu berharga, bermutu, atau bernilai datang dari orang lain.Dalam penilaian hasil belajar, maka penentu keberhasilan belajar tersebut adalah guru.

d) Lingkungan Sosial Siswa di Sekolah

Siswa- siswa di sekolah membentuk suatu lingkungan pergaulan, yang dikenal sebagai lingkungan sosial siswa. Dalam  lingkungan sosial tersebut ditemukan adanya kedudukan dan peranan tertentu. Masing- masing dari siswa tersebut memiliki kedudukan dan peranan yang diakui oleh sesama.
e) Kurikulum Sekolah

Program pembelajaran di sekolah berdasar pada suatu kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan di sekolah adalah kurikulum nasional yang disahkan oleh pemerintah, atau kurikulum yang disahkan oleh suatu yayasan pendidikan Kurikulum sekolah tersebut berisi tujuan pendidikan, isi pendidikan, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi. Berdasarkan kurikulum tersebut guru menyusun desain instruksional untuk membelajarkan siswa. Hal itu berarti bahwa program pembelajaran di sekolah sesuai dengan sistem pendidikan nasional.

c. Prinsip-Prinsip Belajar

1) Kematangan Jasmani dan Rokhani

Salah satu prinsip utama belajar adalah harus mencapai kematangn jasmani dan rokhani sesuai dengan tingkatan yang dipelajarinya. Kematangan jasmani yang telah sampai pada batas minimal umur serta kondisi fisiknya yang cukup kuat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Kematangan rokhani artinya telah memiliki kemampuan secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. 

2) Memiliki Kesiapan 

Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar mengajar harus memiliki kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik, mental maupun perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti memiliki tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental memiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan kegiatan belajar. Belajar tanpa kesiapan fisik, mental, dan perlengkapan akan banyak mengalami kesulitan akibatnya tidak memperoleh hasil balajar yang baik.

3) Memahami Tujuan

Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, kemana arah tujuan itu, dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat penting dimiliki oleh orang yang belajar agar proses yang dilakukannya dapat cepat selesai dan berhasil. 

4) Memiliki Kesungguhan

Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan, selain itu akan banyak waktu dan tenaga yang terbuang dengan percuma. Sebaliknya belajar dengan sungguh-sungguh serta tekun akan memperoleh hasil yang maksimal dan penggunaan waktu yang lebih efektif.

5) Ulangan dan Latihan

Prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan. Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan. Sebaliknya belajar tanpa diulang hasilnya hasilnya akan kurang memuaskan.

d. Belajar Matematika 

Berdasarkan pengertian belajar diatas, maka pada hakikatnya belajar menunjuk ke perubahan dalam tingkah laku  subyek dalam situasi tertentu berkat pengalamannya yang berulang-ulang, dan perubahan tingkah laku tersebut tak dapat dijelasakan atas dasar kecenderungan-kecenderungan respon bawaan, kematangan atau keadaan temporer.
 

Sehingga dapat kita pahami bahwa yang dimaksud dengan belajar matematika adalah belajar untuk memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan konsep, prinsip, dan fakta matematika dalam kehidupan sehari-hari.
4. Proses Belajar Mengajar Matematika

Keterpaduan antara konsep belajar dan konsep mengajar melahirkan konsep baru yakni proses belajar mengajar atau dikenal dengan istilah proses pembelajaran. Menurut Moh. Uzer Usman Proses Belajar Mengajar adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.
 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa proses belajar mengajar adalah serangkaian kegiatan guru mulai dari perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung dalam sutiasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu pengajaran.
Dalam belajar peserta didik menggunakan kemampuan  kognitif, afektif dan psikomotorik terhadap lingkungannya. Ranah-ranah kejiwaan tersebut, diantaranya yaitu : 

a. Ranah Kognitif (al nahiyah al-fikriyah = الناحية الفكرية)  adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak). Terdiri dari enam jenis perilaku sebagai berikut 
:

1) Pengetahuan (knowledge), yaitu kemampuan seseorang untuk mengingat kembali (recall).

2) Pemahaman (comprehension), yaitu kemampuan untuk memahami apa yang telah dipelajari.

3) Penerapan (application), yaitu kemampuan seseorang untuk menerapkan atau menggunakan ide, tata cara atau metode, prinsip, rumus, teori-teori dan sebagainya.
4) Analisis (analysis), yaitu kemampuan merinci suatu bahan atau keadaan ke dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami.
5) Sintesis (synthesis), yaitu mencakup kemampuan memadukan bagian atau unsur-unsur secara logis, sehingga menjelma menjadi suatu pola baru yang terstruktur.
6) Penilaian (evaluation), yaitu mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

b. Ranah Afektif (الناحية الموفقية) yaitu ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
 Terdiri dari lima jenis perilaku sebagai berikut 
:

1) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan memperhatikan hal tersebut. 

2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

3) Penilaian, yang mencakup menerima suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap.

4) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.

c. Ranah Psikomotor  (Nahiyah al-harakah = ناحية الحركة)   yaitu, ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar.
 Terdiri dari  tujuh  jenis perilaku  sebagai berikut 
:

1) Persepsi, yaitu kemampuan memilah–milah ( mendeskriminasikan ) hal-hal secara khas, dan menyadari adanya perbedaan khas tersebut.
2) Kesiapan, yaitu yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam keaadan dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
3) Gerakan terbimbing, yaitu mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai contoh, atau gerakan peniruan.
4) Gerakan yang terbiasa, yaitu mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan tanpa contoh.
5) Gerakan kompleks, yaitu mencakup kemampuan melakukan gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar dan efisien.

6) Penyesuaian pola gerakan, yaitu yang mencakup kemampuan mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik dengan persyaratan khusus yang berlaku.
7) Kreativitas, yaitu mencakup kemampuan melahirkan pola gerak-gerak yang baru atas dasar prakarsa sendiri. 

Menurut Gagne supaya proses belajar matematika dapat berjalan dengan baik maka peserta didik dihadapkan pada dua obyek, yaitu: 

a. Obyek tidak langsung kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah.

b. Obyek langsung seperti lambang bilangan, ruas garis, simbul, notasi dan lain-lain.

Sedangkan menurut Thorndike bahwa semua ilmu pengetahuan, bahkan yang paling kompletpun, terdiri dari kaitan-kaitan yang sederhana yaitu kaitan stimulus respons. Untuk menguatkan kaiatan-kaitan materi dalam pelajaran matematika dapat juga dengan memberi latihan hafal dan praktek dengan demikian peserta didik dapat terampil berhitung. Untuk membangkitkan minat belajar peserta didik maka  pendidik memberikan pertanyaan dengan jawaban-jawaban dari yang mudah ke yang sulit. Sehingga anak terus berusaha belajar memahami apa yang sudah diperoleh. Selain itu pendidik dapat memberikan reward beruap hadiah atau berupa nilai sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi peserta didik.

 Jadi yang dimaksud dengan prose belajar mengajar matematika adalah belajar untuk memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan konsep, prinsip, dan fakta matematika dalam kehidupan sehari-hari.

B. Evaluasi Prestasi Belajar

1. Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Padanan kata evaluasi adalah assesment yang menurut  Tardif dkk berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang telah dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Sementara itu Anas Sudijono menyatakan bahwa evaluasi merupakan suatu tindakan atau suatu poses untuk menentukan nilai dari sesuatu.

Dari pengertian di atas evaluasi merupakan suatu proses sistematis untuk menentukan nilai suatu kegiatan, keputusan, hasil kerja dan yang lain berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian untuk mengetahui apakah treatment yang telah diberikan sejauh mana keefektifannya.
2. Prinsip-prinsip Evaluasi
Untuk melakukan kegiatan evaluasi belajar, ada beberapa prinsip yang perlu dibahas, diantaranya:

a. Prinsip Keseluruhan (al-Kamāl=الكما ل al-Tamām التمام )
Evaluasi tidak boleh dilakukan secara terpisah-pisah atau terpotong-potongm jadi harus dapat mencakup berbagai aspek yang dapat menggambarkan perkembangan atau perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta didik. Selain mengungkap aspek proses berfikir (cognitive domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yang melekat pada masing-masing individu peserta didik.
b. Prinsip Kesinambungan (istimrār =  ا ستمرار)
Evaluasi dilaksanakan secara teratur, terencana dan terjadwal sehingga evaluator dapat mengetahui secara pasti bagaimana perkembangan peserta didik, sejak dari awal mulai mengikuti pembelajaran hingga saat terakir mereka mengikuti program.
c. Prinsip Keobyektifan (maudlu`iyyah =  (مو ضو عية
Evaluasi belajar harus dilakukan secara obyektif (apa adanya) dan sedapat mungkin menjauhi unsure subyektif (berdasarkan prinsip pribadi). Oleh karena itu, guru harus jujur berusaha berpikir dan bertindak wajar, menurut keadaan yang senyatanya, tidak dicampuri dengan oleh kepentingan- kepentingan yang bersifat subyektif.

3. Ciri-ciri Evaluasi



Sebagai suatu bidang kegiatan, evaluasi memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan dengan bidang kegiatan lain. Ciri-ciri yang dimiliki antara lain

a. Evaluasi yang dilakukan dalam rangka mengukur keberhasilan keberhasilan peserta didik dilakukan secara tidak langsung. Dengan menentukan indikator-indikator yang telah ditentukan.

b. Pengukuran dalam rangka menilai keberhasilan belajar peserta didik pada umumnya menggunakan ukuran yang bersifat kuantitatif, atau lebih sering mennggunkan simbol-simbol angka.

c. Kegiatan evaluasi hasil belajar pada umumnya menggunakan unit-unit atau satuan yang tetap. Penggunaan ini didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa pada setiap peserta didik yang sifatnya heterogen (misalnya berbeda jenis kelaminnya, latar belakang pendidikan orangtua, latar belakang sosial ekonomi, dan sebagainya).
d. Prestasi belajar yang dicapai oleh peserta didik dari waktu ke waktu adalah bersifat relatif, dalam arti bahwa hasil-hasil evaluasi terhadap keberhasilan belajar peserta didik pada umumnya tidak selalu menunjukkan kesamaan atau ajeg. Hal ini dikarenakan dalam evaluasi hasil belajar yang diukur bukanlah benda mati melainkan makhluk hidup yang sewaktu-waktu dapat berubah karena keadaan, ruang dan waktu.

e. Dalam evaluasi hasil belajar, sulit untuk dihindari terjadinya kekeliruan pengukuran (=error).

4. Tujuan Evaluasi

Muhibbin Syah memaparkan beberapa tujuan evaluasi diantaranya :

a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Hal ini bererti, dengan evaluasi guru dapat mengetahui kemajuan perubahan tingkah laku siswa sebagai hasil proses belajar dan mengajar yang melibatkan dirinya selaku pembimbing dan penbantu kegiatan belajar siswanya itu.

b. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar (PBM).

5. Fungsi Evaluasi

Selain tujuan, evaluasi juga memiliki fungsi dalam pendidikan diantaranya :

a. Untuk mengetahui tarap kesiapan dari pada anak-anak untuk menempuh suatu pendidikan tertentu. Artinya apakah seorang anak sudah cukup siap untuk diberikan pendidikan tertentu atau belum. Kalau seorang anak sudah siap untuk diberikan pendidikan tertentu, maka pendidikan akan segera dapat kita lakukan. 

b. Untuk mengetahui taraf efisiensi metode yang dipergunakan dalam lapangan pendidikan. Dalam proses pendidikan kita selalu berusaha untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Untuk mencapai hasil yang sebaik-baiknya kita akan berusaha untuk mempergunakan methode yang sebaik-baiknya.

6. Ragam Evaluasi

Pada prinsipnya, evaluasi evaluasi hasil belajar merupakan kegiatan berencana dan berkesinambungan. Oleh karena itu, ragamnya pun banyak, mulai dari yang sederhana sampai yang paling kompleks. Antara lain, pre tes, post tes, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, dan Ujian Akhir Nasional – Bertaraf Nasional (UAS-BN).

Namun dalam pembahasan ini terbatas dari apa yang penulis ingin bahas yaitu post test ( tes di akhir pembelajaran ) untuk mengetahui pengaruh metode drill..  
7. Sasaran Evaluasi

Sasaran evaluasi pembelajaran merupakan aspek-aspek yang terkandung dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian sasaran evaluasi pembelajaran meliputi:

a. Tujuan pembelajaran merupakan sasaran evaluasi pembelajaran yang perlu diperhatikan, karena semua unsur atau aspek pembelajaran yang lain selalu brmula dan bermuara pada tujuan pengajaran. Hal-hal yang perlu dievaluasi pada tujuan pengajaran adalah penjabaran tujuan pengajaran, rumusan tujuan pengajaran dan unsur-unsur tujuan pengajaran. Penjabaran tujuan pengajaran yang dimaksudkan adalah penjabaran dimulai dari tujuan pengajaran tertinggi sampai tujuan pengajaran terendah, seringkali disebut hierarki tujuan. Tujuan pengajaran tertinggi adalah tujuan nasional

b. Unsur dinamis pembelajaran merupakan sasaran evaluasi pembelajaran yang kedua. Yang dimaksud dengan unsur dinamis pembelajaran adalah sumber belajar atau komponen sitem instruksional yang terlibat dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

8. Langkah-langkah Evaluasi Pembelajaran

Sebelum membahas tentang prosedur evaluasi pembelajaran, perlu kiranya kita tahu terlebih dahulu tentang siapa yang berhak menjadi evaluator. Dapat diungkapkan bahwa evaluator dalam pembelajaran adalah suatu tim yang mempunyai peran penting dalam memberikan informasi mengenai keberhasilan pembelajaran. Yang berhak menjadi tim evaluator adalah orang-orang yang telah memenuhi berbagai persyaratan yang ditentukan. Prosedur evaluasi pembelajaran terdiri dari enam tahapan, yaitu
:

a. Menyusun rencana evaluasi
b. Menghimpun data
c. Melakukan verifikasi data

d. Mengolah dan menganalisis data
e. Memberikan interpretasi dan menarik kesimpulan
f. Tindak lanjut hasil evaluasi

9. Evaluasi hasil atau prestasi belajar
Evaluasi prestasi atau hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penelitian atau pengukuran hasil balajar.

Berdasarkan pengertian hasil evaluasi belajar, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan utama diadakannya evaluasi hasil belajar adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setalah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, di mana tingkat keberhasilan tersebut ditandai dengan adanya skala nilai.

Pada evaluasi hasil belajar di sini, peneliti akan mengevaluasi hasil pre tes dan post tes. Hal ini berkaitan dengan pengukuran keberhasilan siswa yang berdimensi kognitif (ranah cipta). Evaluasi dengan post tes dilakukan dengan tes tertulis yang berupa soal obyektif yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Di sini peneliti menggunakan tes tulis dalam pelaksanaan post tes untuk mengatasi masalah subjektivitas dalam memberikan tes lisan
C. Prestasi Belajar Matematika

Oemar Hamalik menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar yang meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar.

Sementara Dimyati dan Mujiono menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari suatu proses interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar juga merupakan puncak dari proses belajar.

Dengan demikian prestasi belajar matematika tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang dapat diamati dalam bentuk perubahan sikap dan keterampilan. 

Tes prestasi belajar merupakan tes yang disusun secara terencana untuk mengungkap performansi maksimal subjek dalam menguasai bahan-bahan atau materi yang telah diajarkan. Dalam kegiatan pendidikan formal di kelas tes prestasi belajar dapat berbentuk ulangan-ulangan harian, tes formatif, tes sumatif, bahkan tes ujian akhir nasional.

Dalam prestasi belajar tersebut pada umumnya dituangkan ke dalam skor atau angka yang menunjukkan semakin tinggi nilainya semakin tinggi pula tingkat keberhasilannya dalam proses belajar. Begitu pula sebaliknya semakin rendah nilainya menunjukkan kurang keberhasilannya dalam proses belajar yang dilakukan. Dan untuk mengetahui sebarapa jauh pencapaian tersebut dipergunakan alat berupa tes hasil belajar  yang biasa dikenal dengan tes pencapaian (achievment test).
 

Tes  yang akan dipergunakan di sini adalah post tes  (tes akhir). Pengukuran  tes hasil belajar secara luas mencakup tiga kawasan yaitu kawasan kognitif, kawasan afektif dan kawasan psikomotorik. Namun dalam hal ini pengukuran ditekanakan pada kawasan kognitif saja yaitu pada bentuk tes tertulis. 

D. Pengaruh Pembelajaran Matematika
1. Metode Drill
Peneliti dalam penelitian ini menerapkan metode drill. Peserta didik perlu memiliki ketangkasan dan keterampilan misalnya menggambar, menghitung, ataupun berlari. Karena dalam proses mengajar belajar perlu diadakan latihan untuk menguasai keterampilan tersebut. Salah satu teknik penyajian materi untuk memenuhi tuntutan tersebut adalah teknik latihan atau drill.

Jadi penerapan metode ini diharapkan peserta didik dapat lebih memahami materi ajar sehingga peserta didik dapat terampil menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan bilangan bulat.

2. Post Tes

Post tes merupakan tes yang diberikan pada setiap akhir proses pembelajaran. Tujuan post tes adalah untuk mengetahui sampai di mana peencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun ketrampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar.

Dari hasil post tes ini dapat diidentifikasi bagian-bagian pelajaran yang sulit dimengerti siswa, topik mana yang telah dapat dikuasai siswa, dan topik yang belum dapat dipahami siswa.

Post tes ini juga  sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu seorang guru dapat mengetahui apakah kegiatan belajar-mengajar yang diberlakukan selama ini berhasil atau tidak adalah dari hasil post tes tersebut.
Dari uraian di atas pemberian tes merupakan salah satu cara efektif untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Proses pembelajaran yang memuat interaksi siswa dengan guru sehingga siswa memperoleh ilmu, berlatih dan muncul perubahan tingkah laku. Keberhasilannya dapat dioperasikan dalam bentuk nilai raport, IP, angka kelulusan, predikat keberhasilan dan semacamnya.
E. Pembelajaran Bilangan Bulat 
1. Mengenal Bilangan Bulat

Menurut Hudojo suatu konsep matematika adalah suatu ide abstrak yang kita mengklasifikasikan obyek-obyek atau peristiwa.
 Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, 0, dan bilangan bulat negatif.

Pengenalan konsep bilangan bulat dilakukan dengan menggunakan garis bilangan. Urutan bilangan bulat pada garis bilangan seperti gambar berikut :


Semua bilangan bulat negatif terletak di sebelah kiri 0. Jadi jika a < 0, berarti a bilangan negatif. Sebaliknya semua bilangan bulat positif terletak di sebelah kanan 0. Jadi, jika a > 0 berarti a bilangan positif. Bilangan bulat positif semakin ke kanan semakin besar nilainya, bilangan bulat negatif semakin ke kiri semakin kecil nilainya.

Bilangan – bilangan yang ditunjukkan anak panah saling berlawanan.

1) Membaca Bilangan Bulat

Contoh
:
5 dibaca lima



-5 dibaca negatif 5
2) Penggunaan bilangan bulat negatif.

Contoh:

a. Suhu di daerah kutub dapat mencapai lima belas derajat di bawah nol

Dengan menggunakan bilangan bulat negatif dapat dituliskan :

a. Suhu di daerah kutub dapat mencapai -15 derajat.
2. Pengurangan Bilangan Bulat
Pengurangan bilangan bulat adalah penjumlahan dengan lawan bilangannya

[image: image2.wmf]
Contoh 
: Tentukan hasil pengurangan bilangan bulat 99 – (-11) !

Jawab
: 99 – (-11) = 99 + 11 = 110
3. Penjumlahan bilangan bulat

Penjumlahan bilangan bulat dimulai dari bilangan nol. Contoh :

a. Tentukan hasil penjumlahan dari 3 + (-4)!

b. Tentukan hasil penjumlahan dari -2 + 7 !

Jawab: 
a. 

Diagram panah dari 0 ke 3 menunjukkan bilangan 3


Diagram panah dari 3 ke -1 menunjukkan bilangan -4

Hasilnya ditunjukkan diagram panah dari 0 ke -1 jadi 3 + (-4) = -1

b. Untuk memberikan penanaman konsep digunakan gambar seekor kelinci melompat setiap lompatan berarti melalui satuan-satuan tersebut. Misalnya pada lompatan pertama di mulai dari 0 ke kiri 2 satuan kemudian melompat lagi 6 satuan ke kanan.
 
Jadi kedudukan kelinci dari tempat semula -2 + 7 = 5.
4. Operasi Hitung Campuran

Operasi hitung campuran adalah operasi campuran antara penjumlahan dan pengurangan.

Contoh : 
Tentukan hasil operasi hitung dari (-4) + 12 – 3 ?

Jawab :

Jadi, (-4) + 12 – 3 = 5
F. Asumsi

Asumsi atau anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.
 Untuk dapat merumuskan asumsi atau anggapan dasar maka peneliti harus banyak membaca buku, mendengarkan informasi dari berbagai sumber.

Berdasarkan observasi peneliti ke lokasi penelitian, dari pengamatan, dan wawancara dengan Kepala sekolah dan staf guru serta para peserta didik, maka asumsi dasar berpijak peneliti adalah: 

1. Penerapan metode drill di sekolah ini dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika

2. Siswa yang telah diberi post tes akan terlihat sampai sejauh mana pemahaman siswa terhadap pembelajaran yang telah diberikan

3. Penerapan metode drill di sekolah ini mampu meningkatkan prestasi belajar matematika.
G. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan etimologinya hipotesis berasal dari dua suku kata yaitu; hipo yang berarti lemah dan tesis yang berarti pernyataan. Jadi hipotesis merupakan suatu dugaan sementara yang diajukan seorang peneliti yang berupa pernyataan untuk diuji kebenarannya.

Untuk menguji kebenaran suatu hipotesis diperlukan suatu informasi yang dapat digunakan untuk mengambil suatu kesimpulan, apakah suatu pernyataan tersebut dapat dibenarkan atau tidak. Dalam penelitian ini ada dua macam hipotesis yang digunakan yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Untuk memilih salah satu dari kedua hipotesis tersebut diperlukan suatu kriteria pengujian yang ditentukan pada suatu statistik uji. Kriteria tolak ukur uji atau statistik uji adalah sebuah peubah acak yang digunakan dalam menentukan hipotesis nol atau hipotesis alternatif yang diterima dalam pengujian hipotesis.

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dan harus diuji kebenarannya adalah:
a. Hipotesis nol ( Ho )

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara metode drill dengan prestasi belajar matematika

b. Hipotesis alternatif ( Ha )

Ada pengaruh yang signifikan antara metode drill dengan prestasi belajar matematika 

Disini penulis akan menguji kebenaran dari hipotesis alternatif ( Ha ) bahwa  ada pengaruh yang signifikan antara metode drill dengan prestasi belajar matematika.
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